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ABSTRACT

To workers at PT. Matahari of Eastern
Indonesia (MIT) Baubau City has any health
complaints during their work, namely shortness
of breath, coughing, sneezing, and even feeling
easily tired. This is thought to be due to workers
not using PPE in the form of masks so that
exposure to dust at work is inhaled by
workers. The purpose of the study is Factors
Related to Respiratory Distress Complaints in
workers PT MIT Baubau City. The type of
research used is quantitative research with
across sectional study research  design. The
population is 32 workers with a sample size of
32 workers. Sample withdrawal techniques are
used total sampling with analsis data used the
chi schquare testwith a confidence level of
95%. The results of the study obtained the
relationship of working period with respiratory
disorders obtained the result of the value of p =
0.024 < the value of a = 0.05. The relationship of
knowledge with respiratory disorders is
obtained results with a value of p = 0.012 < a
value of a = 0.05. The relationship between PPE
use and respiratory disorders was obtained
with a value of p = 0.001 < a value of a = 0.05.
Conclusions in the study, namely there is a
relationship of working period, knowledge and
use of PPE with Respiratory Disorders in
workwes of PT. MIT Baubau City. It is
recommended to workers to use personal
protective equipment in the form of masks
during work every day.

INTISARI
Pekerja pada PT. Matahari Indonesia
Timur (MIT) Kota Baubau memiliki keluhan
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kesehatan selama mereka bekerja, yaitu sesak
nafas, batuk, bersin-bersin, bahkan merasa
mudah Lelah. Hal ini diduga disebabkan
pekerja tidak menggunakan APD berupa
masker sehingga paparan debu pada saat
bekerja dihirup oleh pekerja. Tujuan
penelitian adalah untuk mengetahui Faktor-
Faktor Yang Berhubungan dengan Keluhan
Gangguan Pernapasan pada Pekerja PT. MIT
Kota Baubau. Jenis penelitian yang digunakan
adalah  penelitian  kuantitatif =~ dengan
rancangan penelitian cross sectional study.
Jumlah populasi yaitu 32 pekerja dengan
jumlah sampel 32 pekerja. Teknik penarikan
sampel yang digunakan total sampling dengan
analisis data menggunakan uji chi schquare
dengan tingkat kepercayaan 95%. Hasil
penelitian diperoleh ada hubungan masa kerja
dengan gangguan pernapasan diperoleh hasil
nilai p = 0,024 < nilai a = 0,05. Ada hubungan
pengetahuan dengan gangguan pernapasan
diperoleh hasil dengan nilai p = 0,012 < nilai «
= 0,05. Dan ada hubungan penggunaan APD
dengan gangguan pernapasan diperoleh hasil
dengan nilai p = 0,001 < nilai a« = 0,05.
Kesimpulan pada penelitian, yaitu ada
hubungan masa kerja, pengetahuan dan
penggunaan APD dengan Gangguan
Pernapasan pada Pekerja PT. MIT Kota
Baubau. Disarankan kepada pekerja untuk
menggunakan alat pelindung diri berupa
masker selama bekerja setiap hari.

1. PENDAHULUAN

Data tahun 2017 dari International
Labour Organization (ILO) menunjukkan
bahwa setiap hari terjadi kecelakaan dan
penyakit akibat Kkerja yang terjadi pada
pekerja sebanyak 860.000 orang di seluruh
dunia. Selain itu, terdapat juga 6.400 tenaga
kerja yang meninggal dunia disebabkan oleh
kecelakaan dan penyakit akibat kerja (ILO,
2018).

Berdasarkan data dari organsasi
internasional yang menangani buruh seluruh
dunia, mengatakan bahwa dalam tiap 1 (satu)
tahun terdapat pekerja atau tenaga kerja yang
mengalami kecelakaan kerja di tempat
kerjanya sebanyak 250 juta kecelakaan dan
160 juta lebih tenaga kerja yang mengalami
gangguan penyakit akibat di tempat kerja.
Berdasarkan hasil Riset Kesehatan tahun
2019, diperoleh bahwa kasus penyakit umum
pada pekerja sebanyak 2.998.766 Kkasus,

sedangkan 428.844 jumlah kasus penyakit
yang berkaitan dengan pekerjaannya. (ILO,
2018)

Berdasarkan data dari organsasi
internasional yang menangani buruh seluruh
dunia, mengatakan bahwa dalam tiap 1 (satu)
tahun terdapat pekerja atau tenaga kerja yang
mengalami kecelakaan kerja di tempat
kerjanya sebanyak 250 juta kecelakaan dan
160 juta lebih tenaga kerja yang mengalami
gangguan penyakit akibat di tempat kerja.
Berdasarkan hasil Riset Kesehatan tahun
2019, diperoleh bahwa kasus penyakit umum
pada pekerja sebanyak 2.998.766 Kkasus,
sedangkan 428.844 jumlah kasus penyakit
yang berkaitan dengan pekerjaannya. (ILO,
2018).

Data World Health Organization (WHO)
tahun 2020, menggambarkan bahwa kasus
kematian akibat gangguan pernapasan, yaitu
infeksi saluran pernapasan bagian bawah
sebesar 3,5 juta kasus, Penyakti Paru Obstrutif
Kronis (PPOK) berjumlah 3,3 juta kasus,
kanker paru sebesar 1,4 juta kasus dan
Tuberclosis (Tb) Paru sebesar 1,3 juta kasus.
Selain itu, data survey The EPIC (The
Epidemiology and Impact of COPD) tahun 2020
di 9 negara di Kawasan Asia Pasifik, Taiwan
merupakan negara dengan urutan pertama
yang tingkat prevalensinya 9,5%. Negara
Indonesia dengan angka prevalensi 4,5%
dengan jumlah estimasi prevalensinya 6,2%.
Meskipun Indoensia posisinya sangat jauh dari
Taiwan, namun posisinya sangat dekat dengan
Filipina dengan angka prevalensinya 4,2%
(WHO, 2020).

Hasil riset yang dilakukan oleh Fujianti
P dkk, diperoleh hubungan Alat Pelindung Diri
(APD) dengan  munculnya  gangguan
pernapasan pada tenaga kerja yang nilai p nya
0,027 < 0,05. Selain itu, diperoleh juga hasil
penelitian bahwa ada hubungan penggunaan
alat pelindung pernapasan dengan gangguan
pernapasan dengan nilai p = 0,001. Penelitian
yang dilakukan oleh Saputra (2018), diperoleh
hasil penelitian bahwa Alat Pelindung Diri
tidak  berhubungan dengan  gangguan
pernapasan (Fujianti, 2019).

PT. MIT Kota Baubau merupakan suatu
jenis usaha yang bergerak pada peternakan
ayam potong maupun ayam petelur. Sesuai
observasi awal peneliti, pekerja pada PT. MIT
rentang beresiko mengalami ganggguan
pernapasan berupa gangguan fungsi paru

Kampurui Jurnal Kesehatan Masyarakat Vol. 3 No. I, Juni 2023 |46



dampak terpapar debu campuran makanan
ayam berupa dedak, jagung yang digiling
maupun Kkotoran ayam yang memberikan
aroma yang tidak sedap dicium selama
bekerja, gangguan penyakit ini bisa
diakibatkan oleh partikel debu yg terhirup
sang tenaga kerjaa dalam jangka yang lama
yang setiap harinya bekerja selama 8
(delapan) jam.

Jumlah pekerja di PT. Matahari
Indonesia Timur sebanyak 31 orang,
Kurangnya kesadaran pekerja untuk memakai
alat pelindung diri (masker) di saat bekerija,
selain  gambaran debu serta  tidak
menggunakan masker, pekerja juga memiliki
perilaku merokok yang dapat berpengaruh
terhadap kapasitas parunya, perilaku yang
tak memperdulikan kesehatan dan kurangnya
pengawasan setempat, yang mengakibatkan
para pekerja yang mengeluh karena sakit pada
bagian pernapasan, iritasi kulit dan batuk-
batuk sebab terpapar debu setiap hari nya.

Beberapa faktor yang diduga yang
menjadi akar masalah yang menyebabkan
terjadinya penyakit akibat kerja berupa
gangguan pendengaran pada pekerja adalah
lama Kkerja, pengetahuan dan penggunaan alat
pelindung diri (APD) pada saat bekerja.

Berdasarkan pengamatan yang
dilakukan oleh peneliti bahwa masih terdapat
pekerja yang tidak menggunakan masker hal
ini diduga disebabkan rata-rata tingkat
Pendidikan pekerjanya hanya SMP dan SMA
sehingga tingkat pengetahuan terhadap
pentingnya menjaga Kesehatan di lingkungan
kerja masih kurang sehingga banyak terjadi
keluhan gangguan pernapasan pada pekerja.
Kurangnya pekerja yang tidak menggunakan
masker juga hal ini disebabkan terbatasnya
alat pelindung diri yang disiapkan pekerja
dalam melakukan aktivitas di PT. Matahari
Indonesia Timur. Oleh karena itu, tujuan
penelitian ini adalah “Faktor-faktor yang
berhubungan dengan gangguan pernapasan
pada pekerja PT. Matahari Indonesia Timur.”

2. METODE PENELITIAN

Jenis penelitian ini adalah penelitian
analitik dengan pendekatan observasional
dengan desain rancangan penelitian cross
sectional study, yaitu suatu penelitian dimana
variabel-variabel independen (Lama Kkerja,
pengetahuan dan Alat Pelindung Diri) dan
variable dependen (Gangguan Pernapasan)

diteliti pada waktu yang sama (Notoadmodjo,
2017). Penelitian ini dilaksanakanpada bulan
Maret-April di PT. Matahari Indonesia Timur
Kelurahan Kadolokatapi Kecamatan Wolio
Kota Baubau

Populasi dalam penelitian ini yaitu:
semua karyawan atau pekerja PT. Matahari
Indonesia Timur yang bekerja pada bagian
umum, kandang, bibit, produksi dan gudang
yang berjumlah 32 pekerja. (Anonim, 2021).
Sampel penelitian ini adalah seluruh populasi
yang berkerja di PT. Matahari Indonesia Timur
yang bekerja pada bagian umum, kandang,
bibit, produksi dan gudang sebanyak 32
pekerja. Teknik total sampling, yaitu seluruh
populasi dijadikan sebagai sampel penelitian.

Pengumpulan data dengan
menggunakan data perimer, yaitu data yang
berasal dari pengemupulan data yang
dilakukan oleh peneliti dengan menggunakan
instrumen penelitian berupa kuesioner, dan
data sekunder, yaitu diperoleh dari data yang
berasal dari institusi berupa laporan bulanan
ataupun data tentang jumlah pekerja PT.
Matahari Indonesia Timur.

3. HASIL

Berdasarkan hasil penelitian yang
dilaksanakan di PT Matahari Indonesia Timur
Kota Baubau tentaang “Faktor-Faktor Yang
Berhubungan dengan Keluhan Gangguan
Pernapasan pada Pekerja PT. Matahari
Indonesia Timur Kota Baubau” dilakukan pada
sampel penelitian berjumlah 32 responden,
maka diperoleh hasil penelitian sebagai
berikut :

Tabel 1. Karakteristik Umum Responden
di PT. Matahari Indonesia Timur
Kota Baubau

Karakteristik

Responden N %
Jenis Kelami
Laki-Laki 22 68,8
Perempuan 10 31,2
Kelompok Umur
(tahun)
12-16 2 6,3
17 -25 17 53,1
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26-35 10 31,3

36-45 3 9,4
Tingkat Pendidikan

SMP 4 12,5
SMA 25 78,1
Diploma 1 3,1
S1 2 6,3

Sumber : Data Primer, 2022

Tabel 1 menunjukkan bahwa sebagian
besar responden berjenis kelamin laki-laki,
yaitu sebanyak 22 (68,8%) responden dan
yang berjenis kelamin perempuan sebanyak
10 (31,2%) responden. Umur responden
terbanyak pada kelompok umur 17 - 25 tahun
sebanyak 17 (53,1%) responden dan paling
sedikit pada kelomok umur 12 - 16 tahun
sebanyak 2 (6,8%) responden. Tingkat
pendidikan responden sebagian besar SMA 25
(78,1%) responden dan paling sedikit Diploma
sebanyak 1 (3,1%) responden.

Tabel 2. Distribusi Frekuensi Responden
Berdasarkan Gangguan Pernapasan,
Masa Kerja, Pengetahuan, Penggunaan APD,
di PT. Matahari Indonesia Timur
Kota Baubau

Variabel Penelitian n %
Gangguan

Pernapasan

Ada Gangguan 19 59,4
Tidak Ada Gangguan 13 40,6
Masa Kerja

Berisiko 11 34,4

Variabel Penelitian n %
Kurang Berisiko 21 65,6
Pengetaahuan

Cukup 23 71,9
Kurang 9 28,1
Penggunaan APD

Menggunakan 12 37,5
Tidak Menggunakan 20 62,5

Sumber : Data Primer, 2022

Tabel 2 menunjukkan bahwa variabel
gangguan pernapasan sebagian besar terjadi
gangguan 19 (59,4%) responden, tidak ada
gangguan sebanyak 13 (40,6%) responden.
Variabel masa kerja responden sebagian besar
kurang berisiko, yaitu 21 (65,6%) responden
dan berisiko sebanyak 11 (34,4%) responden.
Variabel pengetahuan,, yaitu sebagian besar
pengetahuan responden cukup 23 (71,9%)
responden dan kurang sebanyak 9 (28,1%)
responden, sedangkan variabel penggunaan
APD sebagian besar tidak menggunakan APD
sebanyak 20 (62,5%) responden dan yang
menggunakan hanya 12 (37,5%) responden.

Hasil analisis hubungan variabel
idependen (masa kerja, pengetahuan, dan
penggunaan APD) dengan variavel dependen
(gangguan pernapasan) pada pekerja di PT.
Matahari Indonesia Timur (MIT) Kota Baubau
dapat dilihat pada tabel 3 berikut di bawah ini:

Tabel 3 Distribusi Responden Berdasarkan Hubungan Masa Kerja, Pengetahuan, dan Penggunaan
APD dengan Gangguan Pernapasan di PT. Matahari Indonesia Timur
Kota Baubau

Gangguan Pernapasan Total
Variabel Ada Gangguan Tidak Ada Gangguan N % p
n % n %
Masa Kerja
Berisiko 10 90,9 1 9,1 11 100,0 0,024
Kurang Berisiko 9 429 12 57,1 21 100,0
Pengetahuan
Cukup 10 43,5 13 56,5 23 100,0 0,012
Kurang 9 100,0 0 0,0 9 100,0
Penggunaan APD
Menggunakan 2 16,7 10 83,3 12 100,0 0,001
Tidak Menggunakan 17 85,0 3 15,0 20 100,0

Sumber : Data Primer, 2022

Tabel 3 hubungan masa kerja dengan
gangguan pernapasan menunjukkan bahwa dari

32 responden terdapat 11 responden yang masa
kerja berisiko dengan meyakini ada gangguan
pernapasan sebanyak 10 (90,9%) responden
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dan meyakini tidak ada gangguan pernapasan
sebanyak 1 (9,1%) responden. Sedangkan 21
responden yang masa kerja kurang berisiko
terdapat 9 (42,9%) responden meyakini ada
gangguan pernapasan dan yang meyakini tidak
ada gangguan pernapasan sebanyak 12 (57,1%).
Uji statistik menunjukkan ada hubungan yang
bermakna dengan p value = 0.024 lebih kecil dari
a = 0.05, maka Ho ditolak dan Ha diterima.
Secara statistik dapat diinterpretasikan ada

hubungan masa kerja dengan gangguan
pernapasan pada pekerja di PT. Matahari
Indonesia Timur Kota Baubau. Hubungan

pengetahuan dengan gangguan pernapasan
menunjukkan bahwa dari 32 responden
terdapat 23 responden yang pengetahuan cukup
dengan meyakini ada gangguan pernapasan
sebanyak 10 (43,5%) responden dan tidak ada
gangguan pernapasan sebanyak 13 (56,5%)
responden. Sedangkan 9 responden yang
pengetahuan Kkurang terdapat 9 (100,0%)
responden meyakini ada gangguan pernapasan
dan yang tidak ada gangguan pernapasan
sebanyak 0 (0,0%). Uji statistik menunjukkan
ada hubungan yang bermakna dengan p value =
0.012 lebih kecil dari o = 0.05, maka Ho ditolak
dan Ha diterima. Secara statistik dapat
diinterpretasikan ada hubungan pengetahuan
dengan gangguan pernapasan pada pekerja di
PT. Matahari Indonesia Timur Kota Baubau.
Hubungan penggunaan APD dengan gangguan
pernapasan bahwa dari 32 responden terdapat
12 responden yang menggunakan APD dengan
meyakini ada gangguan pernapasan sebanyak 2
(16,7%) responden dan tidak ada gangguan
pernapasan sebanyak 10 (83,3%) responden.
Sedangkan 20 responden yang tidak
menggunakan APD terdapat 17 (85,0%)
responden meyakini ada gangguan pernapasan
dan yang tidak ada gangguan pernapasan
sebanyak 3 (15,0%). Uji statistik menunjukkan
ada hubungan yang bermakna dengan p value =
0.001 lebih kecil dari a = 0.05, maka Ho ditolak
dan Ha diterima. Secara statistik dapat
diinterpretasikan ada hubungan penggunaan
APD dengan gangguan pernapasan pada pekerja
di PT. Matahari Indonesia Timur Kota Baubau.

4. PEMBAHASAN
a. Hubungan Masa Kerja dengan Gangguan
Pernapasan Pekerja di PT. Matahari
Indonesia Timur (MIT) Kota Baubau
Menurut Suma’'mur (2013) pengertian
masa kerja adalah waktu yang telah dihabiskan
dari perkerja mulai bekerja pertama kali sampai
sekarang, biasanya terbilang tahun. Kontak yang

lama dengan sumber pencemar akan
menimbulkan risiko tinggi terhadap gangguan
kesehatan.Masa kerja dalam tahun salah satu
informasi yang diperlukan untuk menilai risiko
terjadinya gangguan kesehatan, semakin lama
pekerja tersebut menghirup debu atau zat
lainnya maka semakin tingginya terkena
gangguan fungsi paru. Faktor utama terjadinya
penyakit paru obstruktif pada petugas atau
pekerja industri adalah waktu masa kerja lebih
dalam 5 tahun.(Khumaidah, 2019).

Berdasarkan hasil penelitian yang telah
dilakukan tentang masa kerja pekerja pada PT.
Matahari Indonesia Timur Kota Baubau
menunjukkan bahwa sebagian besar responden
memiliki masa kerja yang kurang berisiko
sebanyak 21 (65,6%) dan masa Kkerja yang
berisiko sebanyak 11 (34,4%) responden. Hal ini
disebabkan karena sebagian besar resonden
yang kurang berisiko masa kerjanya kurang dari
atau sama dengan 5 tahun. Sedangkan yang
masa kerjanya lebih dari 5 tahun memiliki resiko
terkena gangguan pernapasan.

Menurut Sumamur (2019), seseorang yang
bekerja > 3 tahun memiliki risiko besar
mengalami gangguan fungsi paru dibandingkan
dengan orang yang bekerja < 3 tahun. Semakin
lama masa kerja seseorang dengan lingkungan
kerja yang penuh debu dan berpolusi maka akan
lebih mudah seseorang mengalami penurunan
fungsi paru.

Hasil penelitian hubungan masa kerja
dengan gangguan pernapasan pekerja di PT.
Matahari Indonesia Timur Kota Baubau
menunjukkan bahwa dari 32 responden
terdapat 11 responden yang masa kerja berisiko
dengan meyakini ada gangguan pernapasan
sebanyak 10 (90,9%) responden dan tidak ada
gangguan pernapasan sebanyak 1 (9,1%)
responden. Dari 11 orang responden terdapat 10
(90,9%) berisiko dan mengalami gangguan
pernapasan ini disebabkan karena pekerja
tersebut selama bekerja lebih dari 3 tahun lebih
banyak tidak menggunakan Alat Pelindung DIri
(APD) pada saat bekerja terutama masker.
Terdapat 1 (9,1%) responden tidak mengalami
gangguan ini disebabkan karena selalu memakai
masker pada saat berada di lingkungan
PT.Matahari Indonesia Timur Kota Baubau.

Sedangkan 21 responden yang masa kerja
kurang berisiko terdapat 9 (42,9%) responden
meyakini ada gangguan pernapasan. Salah satu
faktor penyebabnya kurang beresiko namun ada
gangguan pernapasan adalah masa kerjanya
masih kurang dari 3 tahun bahwa ada yang masa
kerjanya yang belum mencapai 1 tahun namun
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ketika bekerja tidak menggunakan masker untuk
mencegah ganguan pernapasan akibat dari
paparan debu. Dan yang tidak ada gangguan
pernapasan sebanyak 12 (57,1%). Hal ini
disebabkan karena selain masa kerja kurang dari
3 tahun, ini juga karena saat bekerja memakai
masker.

Uji statistik menunjukkan ada hubungan
yang bermakna dengan p value = 0.024 lebih
kecil dari « = 0.05, maka Ho ditolak dan Ha
diterima. Secara statistik dapat diinterpretasikan
ada hubungan masa kerja dengan gangguan
pernapasan pada pekerja di PT. Matahari
Indonesia Timur Kota Baubau.

Penelitian ini sejalan dengan penelitian
yang dilakukan oleh Delita dkk (2020)
menunjukkan hasil uji statistic dengan
menggunakan uji Chi Square menunjukkan
bahwa p.value (0,003) dengan < « (0,05), yang
berarti ada hubungan lama kerja dengan
keluhan gangguan pernapasan pada pemulung di
TPA Sei Giling Kota Tebing tinggi (Delita Br
Panjaitan dkk, 2020).

Penelitian yang dilakukan oleh Hartini dan
Kumalasari menyatakan bahwa pemulung
dengan masa kerja dan tinggal di TPA
Jatibarang = 3 tahun mengalami gangguan
keluhan pernapasan sebesar (88,2%). Hal ini
dikarenakan semakin lama seseorang bekerja,
maka semakin banyak terapapar zat berbahaya
ke dalam tubuh oleh lingkungan kerja yang tidak
sehat. Masa kerja > 5 tahun lebih banyak
mengalami keluhan pernapasan ringan sebanyak
68,2% dan pernapasan berat sebanyak 31,8%
(Hartini dan Kumalasari, 2015)

Menurut  Kementerian Tenaga Kerja
(2004) menyatakan bahwa jumlah jam Kkerja
standar adalah delapan jam kerja dalam lima
hari atau 40 jam dalam seminggu. Hal ini
menunjukkan bahwa rata- rata pemulung
bekerja melebihi jam kerja standar yang
ditetapkan oleh Kementerian Tenaga Kerja
(Kementrian Tenaga kerja, 2004).

Berdasarkan penelitian terdahulu dan
teori yang mendukung mengenai masa kerja
pada pekerja pada hasil penelitian ini dapat
disimpulkan masa kerja menggambarkan
lamanya seorang bekerja di suatu tempat kerja,
terkait dengan tindakan pencegahan gangguan
pernapasan hal yang paling penting adalah
pengetahuan dan sikap pekerja itu sendiri
walaupun seorang pekerja sudah bekerja lama
tidak menjamin pekerja tersebut melakukan
tindakan pencegahan gangguan pernapasan di
tempat kerjanya, sehingga dalam memberikan
program-program  kesehatan kerja  perlu

dilibatkan semua pekerja dari pekerja yang baru
berganbung sampai pekerja yang sudah lama
bekerja di PT. Matahari Indonesia Timur Kota
Baubau.

b. Hubungan Pengetahuan dengan Gangguan
Pernapasan Pekerja di PT. Matahari
Indonesia Timur (MIT) Kota Baubau

Pengetahuan merupakan salah satu unsur
yang sangat penting bagi manusia karena
dengan  pengetahuan dapat membentuk
tindakan pada seseorang. Dari pengalaman dan
hasil penelitian ternyata perilaku yang didasari
pengetahuan akan lebih langgeng dari pada
perilaku yang tidak didasari pengetahuan.
Pengetahuan atau kognitif merupakan salah satu
unsur yang sangat penting yang membentuk
tindakan seseorang (overt behavior)

Hasil penelitian tentang pengetahuan
pekerja pada PT. Matahari Indonesia Timur Kota
Baubau  tentang  gangguan  pernapasan
menunjukkan bahwa sebagian besar
pengetahuan responden cukup sebanyak 23
(71,9%) dan pengetahuan kurang sebanyak 9
(28,1%) responden. Hal ini disebabkan karena
sebagian besar tingkat pendidkan para pekerja
pada PT. Matahari Indonesia Timur Kota Baubau
adalah SMA sebanyak 25 (78,1%) sehingga
tingkat pengetahuan mereka sudah cukup
memahami tentang gangguan pernapasan.

Hasil penelitian juga menunjukkan bahwa
dari 32 responden terdapat 23 responden yang
pengetahuan cukup dengan meyakini ada
gangguan pernapasan sebanyak 10 (43,5%)
responden. Hal ini disebabkan kurangnya
kesadaran pekerja untuk menjaga kesehatan
dirinya dalam bekerja. Walupun sudah memiliki
pengetahuan yang cukup tapi tidak memiliki
sikap untuk menerapkan pengetahuan yang
dimilikinya sebagai contoh tidak memakai
masker dalam bekerja. Pengetahuan cukup dan
tidak ada gangguan pernapasan sebanyak 13
(56,5%) responden. Hal ini dikarenakan mereka
sadar akan pentingnya melindungi diri dengan
menggunakan masker dalam bekerja agar
terhindar dari masalah gangguan pernapasa.

Sedangkan 9 responden yang pengetahuan
kurang terdapat 9 (100,0%) responden
meyakini ada gangguan pernapasan dan yang
tidak ada gangguan pernapasan sebanyak 0
(0,0%). Karena tidak adanya motivasi dari
pekerja untuk mengikuti penyuluhan kesehatan
yang disampaikan oleh petugas kesehatan
tentang penyakit gangguan pernapasan yang
disebabkan oleh lingkungan kerja.
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Uji statistik menunjukkan ada hubungan
yang bermakna dengan p value = 0.012 lebih
kecil dari a = 0.05, maka Ho ditolak dan Ha
diterima. Secara statistik dapat diinterpretasikan
ada hubungan pengetahuan dengan gangguan
pernapasan pada pekerja di PT. Matahari
Indonesia Timur Kota Baubau.

Hasil penelitian ini
penelitian yang dilakukan oleh Cornelius
Novianus (2020) Hasil analisis bvariat
menunjukkan adanya hubungan yang bermakna
antara pengetahuan dengan tindakan
pencegahan gangguan fungsional pernapasan
pada pekerja UMKM mebel dengan p value
0,014.

Pengetahuan adalah hasil tahu dan ini
terjadi setelah orang melakukan pengindraan
terhadap suatu objek tertentu. Pengindraan
terjadi melalui panca indra manusia, yakni indra
penglihatan, pendengaran, penciuman, rasa dan
raba. Sebagian besar pengetahuan manusia di
peroleh melalui mata dan telinga (Notoatmodjo,
2012).

Teori perilaku dari Green mengemukakan
bahwa pengetahuan merupakan domain yang
sangat penting untuk terbentuknya tindakan
seseorang. Dengan kata lain pengetahuan
mempunyai pengaruh sebagai motivasi awal
atau faktor predisposisi bagi seseorang dalam
berperilaku (Notoatmodjo, 2012).

Berdasarkan penelitian oleh Putra &
Afriani (2018) menyatakan ada hubungan yang
bermakna antara pengetahuan (p value 0,014)
dengan gejala penyakit ISPA pada Pekerja, dan
berdasarkan hasil penelitian Puji (2017)
terhadap pekerja rekanan di PT. Indonesia
Power UP Semarang, yang mengemukakan
bahwa ada hubungan yang bermakna antara
pengetahuan (p value 0.008) dengan kepatuhan
penggunaan alat pelindung diri dalam
pencegahan penyakit, Sedangkan menurut
penelitian Soongkhang & Laohasiriwong (2015)
menyatakan pengetahuan yang rendah sampai
menengah memiliki faktor risiko yang tinggi
untuk terjadinya penyakit saluran pernapasan
pada pekerja manufaktur mebel di timur laut
Thailand.

Pengetahuan sangat penting peranannya
dalam mengubah perilaku seseorang.
Pengetahuan sebagai salah satu modal dasar
bagi seseorang untuk bertindak atau
berperilaku.  Melalui  pengetahuan yang
memadai, maka akan menjadi pertimbangan
bagi seseorang untuk melakukan suatu tindakan.
Jika para pekerja memiliki pengetahuan yang
baik tentang bahaya paparan serpihan kayu

sejalan dengan

mebel dan paham tentang cara mencegah
gangguan pernapasan akibat paparan tersebut,
maka otomatis para pekerja akan mau
menggunakan masker saat bekerja (Sekarwati,
2018).

Berdasarkan penelitian terdahulu dan
teori yang mendukung mengenai pengetahuan
pada pekerja pada hasil penelitian ini dapat
disimpulkan pengetahuan pekerja yang baik
dapat mempengaruhi tindakan pekerja dalam
mencegah terjadinya gangguan fungsional
pernapasan, sehingga  perlu dilakukan
pemberian promosi kesehatan Kkerja kepada
pekerja di PT. Matahari Indonesia Timur Kota
Baubau oleh pemilik usaha dan pemerintah
dalam meningkatkan pengetahuan pekerja
mengenai pencegahan gangguan fungsional
pernapasan.

c. Hubungan Penggunaan APD dengan
Gangguan Pernapasan Pekerja di PT.
Matahari Indonesia Timur (MIT) Kota
Baubau

Alat pelindung diri pekerja adalah alat
pelindung diri yang melindungi pekerja dari
bahaya atau kecelakaan atau gangguan
kesehatan terkait pekerjaan. APD yang baik
adalah APD yang memenuhi standar
keselamatan dan kenyamanan pekerja dan APD
yang memenuhi standar keselamatan dan
kenyamanan pekerja. (Khumaidah, 2015).

Alat Pelindung Diri (APD) bagi pekerja
dapat berupa helm, kacamata, masker, sepatu,
dan kaus tangan. Namun, fokus penelitian pada
APD yang dilakukan oleh peneliti adalah
penggunaan masker pada pekerja di PT.
Matahari Indonesia Timur Kota Baubau karena
berkaitan = dengan terjadinya  gangguan
pernapasan.

Hasil penelitian penggunaan APD pada
pekerja di PT. Matahari Indonesia Timur Kota
Baubau menunjukkan bahwa sebagian besar
responden menggunakan APD sebanyak 12
(37,5%) dan tidak menggunakan APD sebanyak
20 (62,5%) responden. Hal ini menggambarkan
bahwa masih kurangnya kesadaran dari pekerja
dalam menggunakan APD selama bekerja
sehingga para pekerja memiliki resiko terpapar
debu yang dapat mengakibatkan gangguan
pernapasan.

Hasil penelitian hubungan penggunaan
APD dengan gangguan pernapasan pada pekerja
di PT. Matahari Indonesia Timur Kota Baubau
menunjukkan bahwa dari 32 responden
terdapat 12 responden yang menggunakan APD
dengan meyakini ada gangguan pernapasan
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sebanyak 2 (16,7%) responden. Hal ini
disebabkan APD yang digunakan tidak pernah
diganti dalam 1 (satu) hari bekerja. Harusnya
setiap 4  jam melakukan perganian APD
khusunya masker, dan tidak ada gangguan
pernapasan sebanyak 10 (83,3%) responden.
Hal ini disebabkan karena konsisten menjaga
masker yang digunakan dengan cara mengganti
masker yang digunakan dalam satu hari selama
bekerja.

Sedangkan 20 responden yang tidak
menggunakan APD terdapat 17 (85,0%)
responden meyakini ada gangguan pernapasan
disebabkan  kurangnya  kesadaran  dan
pemahaman tentang pentingnya APD khusus
masker digunakan selama bekerja agar
terhindar dari paparan debu yang
mengakibatkan gangguan pernapasan. Yang
tidak ada gangguan pernapasan sebanyak 3
(15,0%). Hal ini disebabkan karena masa kerja
pekerja tersebut baru mencapai 3 - 5 bulan atau
kurang dari 3 tahun sehingga belum merasakan
dampak yang ditimbulkan ketika tidak
menggunakan masker selama bekerja di PT.
Matahari Indonesia Timur Kota Bauabu.

Uji statistik menunjukkan ada hubungan
yang bermakna dengan p value = 0.001 lebih
kecil dari a = 0.05, maka Ho ditolak dan Ha
diterima. Secara statistik dapat diinterpretasikan
ada hubungan penggunaan APD dengan
gangguan pernapasan pada pekerja di PT.
Matahari Indonesia Timur Kota Baubau.

Berdasarkan peraturan Menteri Tenaga
Kerja dan Transmigrasi Nomor.
PER.08/MEN/VII/2010 tentang Alat Pelindung
Diri pada pasal 2 menyatakan bahwa pengusaha
wajib menyediakan APD bagi pekerja/buruh di
tempat kerja. Namun, pada PT. Matrahari
Indonesia Timur, Sebagian besar karyawan tidak
menggunakan Alat Pelindung Diri (APD) berupa
masker, yaitu 20 (62,5%) pekerja tidak
menggunakan  masker  sedangkan  yang
menggunakan masker hanya 12 (37,5%). Salah
satu  faktor penyebab  sehingga tidak
maksimalnya pekerja menggunakan masker
pada saat bekerja adalah minimnya ketersediaan
masker yang disiapkan oleh pihak manajemen
PT. Matahari Indonesia Timur untuk para
pekerjanya selama berkerja. Jumlah pemberian
masker pada pekerja yang diberikan oleh
perusahaan hayan 2 (dua) masker/orang dalam
1minggu.

Sehingga kadangkala para pekerja sendiri
yang berinisiatif menyediakan APD tersebut.
Namun, yang menyediakan APD ini hanya para
pekerja yang memahami atau telah memiliki

pengetahuan tentang pentinggnya penggunaan
masker khusunya yang bekerja pada bagian
kandang. Karena mereka menyadari memiliki
resiko gangguan pernapasan. Selain itu, pekerja
juga akan dikenakan sanksi bagi yang tidak
memakai masker berupa pemotongan setengah
dari gaji harian yang diterimanya yaitu sebesar
Rp.20.000,- dan jika tidak memakai masker pada
saat briefing di kenakan denda Rp. 25.000,-.
Dengan adanya sanksi yang diberikan kepada
para pekerja jika tidak memakai masker pada
saat bekerja, maka para pekerja berinisiatif
sendiri menyediakan masker untuk dipakai
selama bekerja karena pihak PT. Matahari
Indonesia Timur hanya menanggung 2 (dua)
buah masker untuk masing-masing pekerja
setiap minggunya.

Hasil penelitian ini sejalan dengan
penelitian  yang  dilakukan oleh  Dian
Kartikaningsih, dkk (2019) menunjukkan bahwa
hasil uji statistik dengan chi square menunjukan
nilai p kurang dari a yaitu (0,000 < 0,05)
sehingga dapat disimpulkan bahwa variabel
frekuensi penggunaan alat pelindung
pernapasan memiliki hubungan yang signifikan
dengan timbulnya gangguan pernapasan pada
pekerja konstruksi di Proyek Apartemen Grand
Dhika City, Jatiwarna Bekasi.

Hal ini sesuai dengan penelitian yang
dilakukan oleh yang menyatakan ada hubungan
antara kebiasaan menggunakan masker dengan
terjadinya batuk pada pekerja industri mebel di
Desa Karangsono Kecamatan Sukorejo
Kabupaten Pasuruan dengan nilai p=0,028.
Variabel kebiasaan menggunakan masker hasil
yang dijelaskan serupa dengan frekuensi
penggunaan alat pelindung pernapasan yang
peneliti teliti, sedangkan batuk merupakan salah
satu gejala gangguan pernapasan. Pada
penelitian Marsaid dkk dijelaskan jika 34%
pekerja yang jarang menggunakan masker
selama kerja mengalami batuk berat sebanyak
7% sedangkan 27% mengalami batuk sedang
(Marsaid dkk, 2020)

Menurut Rahmawati (2017) kedisiplinan
dalam pemakaian alat pelindung diri terutama
masker sangat berpengaruh dalam mencegah
terjadinya gangguan paru pekerja, terutama
pekerja yang terpapar oleh debu. Penggunaan
APD pada pekerja sangat berpengaruh dalam
mengurangi risiko terjadinya kecelakaan kerja
dan penyakit akibat kerja. Artinya, jika
seseorang tenaga kerja tidak memakai alat
pelindung diri, sedangkan lingkungan kerjanya
mengandung bahan-bahan kimia maka tenaga
kerja tersebut akan lebih mudah terkena
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penyakit akibat kerja salah satunya gangguan
pernapasan yang nantinya berpengaruh pada
penyakit paru lainnya (Nurcandra dkk, 2018).

5. KESIMPULAN

Ada hubungan masa kerja, pengetahuan
dan penggunaan APD dengan gangguan
pernapasan pada pekerja di PT. Matahari
Indoenia Timur. Disarankan kepada pekerja
agar senantiasa meniingkatkan pengetahuan
tentang peyakibat akibat kerja khususnya
gangguan pernapasan yang terjadi di lingkungan
kerja, untuk senantiasa memakai alat pelindung
diri Kkhususnya masker agar terhindar dari

paparan debu sehingga dapat mencegah
terjadinya gangguan pernapasan pada pekerja,
kepada petugas kesehatan agar dapat

melakukan edukasi kepada para pekerja di PT.
Matahari Indoensia Timur Kota Baubau tentang
agar menambah pengetahuan para pekerja
tentang pengtingnya penggunaan APD dan
gangguan pernapasan pada pekerja serta kepada
pimpinan PT. Matahari Indonesia Timur Kota
Baubau agar mebuatkan aturan secara tegas
tentang penggunaan Alat Pelindung Diri

khususnya masker selama bekerja setiap
harinya.
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